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MOTTO 

“Cukuplah Allah sebagai penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik 

pelindung.” 

(Q.S Ali ‘Imran : 173) 

 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. 

Lebarkan lagi rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk 

menjadikan dirimu serupa yang kau impikan, mungkin tidak akan selalu 

berjalan lancar. Tapi gelombang- gelombang itu yang bisa kau 

ceritakan.” 

(Boy Candra) 

 

“Jangan pernah menyerah apapun keadaanya, kamu 

bisa kamu kuat kok. Tetap melangkah untuk hal-hal 

baik yang kamu temui. Ingatlah masih ada Allah tempat 

kita berdoa.” 
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ABSTRAK 

 

QORI ANANDA. Preventive Detection System Pada Kecurangan Laporan 

Keuangan Dengan Pendekatan Hexagon Fraud Analysis (Studi Empiris Pada 

Perusahaan BUMN yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-

2024). 

Kasus kecurangan atas penyalahgunaan laporan keuangan perusahaan 

menjadi salah satu masalah yang cukup serius. Setiap perusahaan pastinya 

memiliki potensi munculnya kasus kecurangan atas penyalahgunaan laporan 

keuangan perusahaan. Kasus kecurangan yang menarik penelitian ini yaitu 

fenomena kasus dugaan kecurangan laporan keuangan dari PT Waskita Karya Tbk 

(WSKT) dan PT Wijaya Karya Tbk (WIKA). Kasus ini menjadi daftar panjang 

kecurangan yang terjadi pada perusahaan lingkup BUMN. Dalam perspektif Islam 

kecurangan merupakan salah satu perbuatan yang tercela dan dilarang karena 

dapat menimbulkan kemudharatan. Tujuan atas penelitian ini yaitu untuk menguji 

kembali terkait potensi munculnya kecurangan laporan keuangan menggunakan F-

Score Model.  

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif menggunakan data 

sekunder. Metode yang diadopsi penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif 

dengan teknik purposive sampling. Sampel yang digunakan yaitu sebanyak 14 

perusahaan selama kurun waktu 6 tahun dengan total jumlah sampel yang diteliti 

sebanyak 84 sampel. Penelitian ini menggunakan metode analisis dengan alat 

bantu SPSS. 

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa hanya variabe financial target dan 

nature of industry yang berpengaruh secara positif, sedangkan variabel direction 

change, nature of industry, CEO’s picture, dan kinerja pasar tidak berpengaruh 

terhadap potensi munculnya kecurangan laporan keuangan. Secara simultan fraud 

hexagon berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Sehingga 

berdasarkan penelitian ini variabel financial target dan nature of industry dapat 

digunakan sebagai preventive detection system pada kecurangan laporan 

keuangan.  

 

Kata Kunci: Kecurangan, Laporan Keuangan, BUMN, dan Hexagon fraud. 
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ABSTRACT 

 

QORI ANANDA. Preventive Detection System Pada Kecurangan Laporan 

Keuangan Dengan Pendekatan Hexagon Fraud Analysis (Studi Empiris Pada 

Perusahaan BUMN yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-

2024). 

Fraud cases on the misuse of company financial statements are a serious 

problem. Every company certainly has the potential for fraud cases to appear on 

the misuse of the company's financial statements. The fraud case that attracts this 

research is the phenomenon of cases of alleged fraudulent financial statements 

from PT Waskita Karya Tbk (WSKT) and PT Wijaya Karya Tbk (WIKA). This 

case is a long list of fraud that has occurred in SOE scope companies. In an 

Islamic perspective, fraud is one of the actions that is despicable and prohibited 

because it can cause harm. The purpose of this study is to re-examine the 

potential for fraudulent financial statements using the F-Score Model. 

This research is a type of quantitative research using secondary data. The 

method adopted by this research uses an associative approach with purposive 

sampling technique. The samples used were 14 companies over a period of 6 

years with a total number of samples studied of 84 samples. This research uses an 

analysis method with SPSS tools. 

The results of the study indicate that the financial target and nature of 

industry variables have a positive effect, the total accrual to total assets variable 

has a negative effect, while the direction change variable, managerial ownership, 

and market performance have no effect on the potential for fraudulent financial 

statements. Simultaneously fraud hexagon affects financial statement fraud. So 

that based on this research, the variables financial target, nature of industry, and 

total accrual to total assets can be used as a preventive detection system on 

fraudulent financial statements.  

Keywords: Fraud, Financial Statements, BUMN, and Hexagon fraud. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN  

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

Putusan Bersama Mentri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakanu untuk menulis kata-kata Arab yang 

dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang 

sudah di serap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlibat dalam Kamus 

Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar 

pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin: 

Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح
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 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ز

 Zai Z Zet ش

 Sin S Es ض

 Syin Sy es dan ye غ

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

̀  ain` ع koma terbalik (di atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i ...يْ َ

 Fathah dan wau Au A dan u ...وْ  َ 

Contoh: 

تَبَ 
َ
 kataba - ل

عَلَ 
َ
 fa‟ala - ف

 مِلَ 
ُ
 żukira - ذ
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 yażhabu - يذَُ كِرَ 

 su‟ila - سُئِلَ 

 kaifa - كَيفَْ 

 haula - هَوْلَ 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 
َ
  ...يَ ...ا

Fathah dan alif 

atau ya A a dan garis di atas 

ي... ِِ  Kasrah dan ya I i dan garis di atas 

و... ُِ  Dammah dan wau U u dan garis di atas 

Contoh: 

الَ 
َ
 qāla - ق

 ramā - زَمىَ 

 qĭla - قِيْلَ 

 

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1) Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 
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2) Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3) Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

لُ 
َ
فا
ْ
ط
َ َ
  اَل

ُ
 زَوْضَت

- raudah al-atfāl 

- raudahtul atfāl 

 

 
 
 الِمىَّ زَة

ُ
 المِ ًنَت

- al-madīnahal munawwarah 

- al-madīnatul munawwarah 

 

 
ْ
خَت

ْ
ل
َ
 ط

- talhah 

 

5) Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

نَا  rabbanā - زَبَّ

صَّ لَ 
َ
 nazzala - ه

 
ْ
 al-birr - البِرّ

 al-hajj - الدَجّ 
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6) Kata Sandan 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1) Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2) Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya.  

3) Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh : 

دُ  يِّ
 as-sayyidu - الؼَّ

مْعُ   as-syamsu - الؼَّ

مُ 
َ
 al-qalamu - القَل

عُ  ٌْ  al-badĭ‟u - البَدِ 

لُ 
َ
 al-jalālu - الجَلا
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7) Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak 

di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

Contoh: 

 

 

 

 

 

 

 

8) Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

اشِقِيْنَ  يرُ السَّ
َ
هُىَد

َ
َ ل
َّ
 وَإِنَّ اللَّ

-Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn 

-Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn 

يزَانَ  ِ
ْ
يْلَ وَالم

َ
ن
ْ
 وأوْفىا ال

-Wa auf al-kaila wa-almĭzān 

-Wa auf al-kaila wal mĭzān 

وْنَ 
ُ
ر
ً
د
َ
 ta'khużūna - جأ

نىْءُ 
َّ
 'an-nau - ال

يْئُ 
ً
 syai'un - ػ

 inna - إِن  

مِسْثُ 
ُ
 umirtu - أ

لَ 
َ
م
َ
 akala - أ
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لِيْل
َ
خ
ْ
 إِبسَا هِيْمُ ال

-Ibrāhĭm al-Khalĭl 

-Ibrāhĭmul-Khalĭl 

ِ مَجْسَاهَاوَمُسْطَاهَا
ّ

 Bismillāhimajrehāwamursahā- بِظْمِ اللَّ

ا 
َ
بيْتِ مَنِ اطْتَط

ْ
اضِ حِجُّ ال ى النَّ

َ
ِ عَل

ّ
وَلّل

 
ً
يْهِ طَبِيْلا

َ
 عَ إِل

-Walillāhi „alan-nāsi hijju al-baiti 

manistaṭā‟a ilaihi sabĭla 

 

-Walillāhi „alan-nāsi hijjul-baiti 

manistaṭā‟a ilaihi sabĭlā 

9) Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 زَطُىل  
َّ
إِلا د   Wa mā Muhammadun illā rasl وَمَامُحَمَّ

ا
ً
 مُبَازَم

َ
ت
َّ
رِي بِبَن

َّ
ل
َ
اضِ ل لَ بيْتٍ وُضِعَ لِنَّ وَّ

َ
Innaawwalabaitinwuḍi‟alinnāsilallażĭbibak إِنَّ أ

katamubārakan 

قُسْانُ 
ْ
هْصِلَ فِيْهِ ال

ُ
ي أ

ّ
رِ
َّ
هْسُ زَمَضَا نَ ال

َ
 ػ

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al-
Qur‟ānu 

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil 

Qur‟ānu 

بِيْنِ 
ُ ْ
قِ الم

ُ
ف
ُ
قَدْ زَاهُ بِالأ

َ
 Walaqadra‟āhubil-ufuq al-mubĭn وَل

Walaqadra‟āhubil-ufuqil-mubĭn 
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يْنِ  ِ
َ
عَالم

ْ
ِ زَبِّ ال

ّ
خَمْدُ لّل

ْ
 ال

Alhamdulillāhirabbil al-„ālamĭn 

Alhamdulillāhirabbilil „ālamĭn 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 
َ
تْح  ق

َ
ِ وَف

ّ
نَ اللَّ مِّ صْس 

َ
ب  ه سٍِْ  -Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb 

مْسُجَمِيْعًا
َ
ِ اَل

ّ
 Lillāhi al-amrujamĭ‟an- لّل

-Lillāhil-amrujamĭ‟an 

يىءٍ عَلِيْم  
َ
لِّ ػ

ُ
َ بِه

ّ
 Wallāhabikullisyai‟in „alĭm- وَاللَّ

10) Tajwid 

 Tajwid Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid 

.Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman 

Tajwid 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Laporan keuangan didalamnya memuat gambaran keseluruhan 

kinerja perusahan mengenai serangkaian informasi yang telah disajikan 

perusahaan untuk memenuhi kebutuhan pihak stakeholder. Laporan 

keuangan berisi mengenai hasil evaluasi aktivitas perusahaan selama 

periode tertentu yang disusun secara sistematis. Di dalam laporan 

keuangan mencerminkan hasil akhir dari semua pos-pos keuangan yang 

disesuaikan dengan tahapan siklus akuntansi perusahaan serta disajikan 

dengan berpedoman pada standar yang digunakan. Laporan keuangan 

sebagai bagian dari informasi perusahaan biasanya digunakan oleh pihak 

terkait sebagai alat komunikasi mengenai informasi akuntansi serta 

pelengkap dalam membuat suatu keputusan. Dimana dalam SAK 201 

mengenai tujuan atas laporan keuangan yaitu untuk menyediakan suatu 

informas kinerja,  keadaan dan posisi keuangan yang dapat digunakan 

pihak stakeholder sebagai pedoman untuk memutuskan suatu keputusan 

ekonomi untuk masa mendatang (Fatmawati & Sari, 2016). 

Penyajian laporan keuangan yang baik harus disajikan berdasarkan 

pedoman akuntansi yang di gunakan oleh masing-masing perusahaan. 

Berdasarkan PSAK 201 mengenai persyaratan penyajian maupun 

penyusunan dalam laporan keuangan, bahwa perusahaan harus menyajikan 

atau menerbitkan laporan keuangan perusahaan dengan relevan dan andal, 
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berdasarkan kondisi pada saat entitas tersebut menerbitkan laporan 

keuangannya (Lestari & Henny, 2019). Namun ada juga perusahaan yang 

melakukan cara-cara kotor dalam menyajikan laporan keuangannya, 

seperti merekayasa nilai-nilai material guna memanipulasi laporan 

keuangan agar dapat menarik para stakeholder sehingga aktivitas ini 

termasuk dalam tindakan fraud. 

Berdasarkan Association of Certified Fraud Examiners (ACFE), 

dijelaskan bahwa fraud dapat terjadi ketika orang pribadi atau badan 

melakukan tindakan penipuan maupun kekeliruan secara sengaja, dengan 

tujuan untuk menghasilkan berbagai manfaat yang akan  berdampak 

menyebabkan kerugian bagi pihak lain (Lestari & Henny, 2019). 

Kecurangan pada laporan keuangan dapat  di definisikan sebagai salah saji 

secara sengaja melalui penyajian yang tidak sesuai dengan keadaan 

sebenanya. Baik melalui penghilangan unit moneter maupun 

pengungkapan yang tidak andal dengan tujuan menghilangkan informasi 

secara material, menyesatkan keputusan atas pengguna laporan keuangan, 

atau upaya dalam melanggar prinsip akuntansi yang telah ditetapkan (Al-

Rizky et al., 2022).  

Pelaku atas kecurangan laporan keuangan ini dapat dilakukan oleh 

siapapun, baik pihak internal (manajemen) maupun pihak eksternal 

(auditor eksternal). Kecurangan diduga lebih mudah dilakukan oleh oknum 

pihak internal perusahaan selaku pihak yang memahami secara 

keseluruhan sebuah perusahaan, oleh karena itu kecurangan pada laporan 



3  

  

keuangan ini lebih beresiko dilakukan oleh pihak internal perusahaan (Siti 

Anita Nurhasanah, 2024). Dimana kerugiaan atas kecurangan yang 

dilakukan oleh pihak internal perusahaan seperti petinggi organisasi, lebih 

besar dibandingkan kerugian yang dilakukan oleh pegawai biasa. 

Dikarenakan petinggi organisasi berpotensi dan memiliki kemampuan 

lebih mudah untuk mengelabuhi pada Sistem Pengendalian Internal (SPI) 

perusahaannya.  

Berdasarkan data hasil laporan keuangan yang terbukti mengandung 

kecurangan akan dipandang buruk oleh masyarakat dan berdampak pada 

hilangan reputasi perusahaan sehingga akan berakibat juga pada hilangnya 

kepercayaan dari masyarakat. Oleh karena itu, diperlukannya pencegahan 

dalam menghadapi kasus fraud terkhusus kecurangan pada laporan 

keuangan guna meminimalisir dampak dari kerugian perusahaan tersebut 

(Khotimah et al., 2020). 

Berdasarkan data survei dari 138 negara dengan 1.921 kasus nyata 

selama 2022-2024 yang bersumber dari ACFE selaku organisasi profesi 

anti-fraud global, yang mengungkap bahwa kerugian akibat fraud 

berdasarkan nilai median mencapai US$  145.000 per kasus dengan 

kerugian total rata-rata pertahuan adalah 5% dari pendapatan kotor 

perusahaan. Kerugian rata-rata tahunan ini tidak dapat menurun akibat dari 

semakin bervariasinya jenis kecurangan yang terus bertambah canggih dan 

kompleks mendahului perkembangan teknik dan perangkat 

pendeteksiannya. Dengan rata-rata lamanya fraud dapat tersembunyi 
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sebelum terdeteksi adalah sekitar 14 bulan. Sehingga pentingnya kesadaran 

dan kepedulian terhadap usaha anti-fraud pada lingkungan perusahaan 

(Diaz, 2024) 

Fraud merupakan kasus yang menjadi masalah serius dan bibit 

bencana di setiap negara. ACFE Indonesia Chapter 2019 melalui Survei 

Fraud Indonesia (SFI) telah mengidentifikasi bahwa fraud di Indonesia 

terbagi atas tiga kategori yaitu: korupsi, penyalahgunaan aset, dan 

kecurangan laporan keuangan yang ditaksir total kerugiannya hingga 

mencapai Rp 873.430.000.000. Berdasarkan hasil survei menunjukan 

bahwa dampak kerugian akibat fraud di Indonesia dengan dampak 

kerugian yang cukup besar  yaitu  kasus korupsi dengan presentase 70%, 

penyalahgunaan aktiva dan kekayaan negara & perusahaan dengan 

presentase 21% dan sisanya kecurangan laporan keuangan dengan 

presentase 9% (ACFE Indonesia, 2020). Meskipun dampak kerugian yang 

disebakan akibat kecurangan laporan keuangan tidak begitu besar 

dibandingkan fraud lainnya, namun tidak merubah pandangan penulis 

karena tidak menuntut kemungkinan akibat dari kecurangan laporan 

keuangan ini berdampak besar pada reputasi dan keberlangsungan suatu 

perusahaan yang cukup merugikan, sehingga harus dicegah dan 

diperhatikan kondisinya pada setiap perusahaan di Indonesia.  

Setiap perusahaan pastinya memiliki potensi munculnya sebuah 

kasus kecurangan atas penyalahgunaan laporan keuangan perusahaan, 

tidak terkecuali juga perusahaan negara lingkup BUMN. BUMN sebagai 
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perusahaan besar dengan kepemilikan modalnya sebagian besar dipegang 

negara ini sangat rawan terhadap kasus fraud finansialnya karena 

kecurangan laporan keuangan di lingkup BUMN masih saja sering terjadi. 

BUMN masuk peringkat kedua sebagai lembaga yang dirugikan oleh fraud 

setelah pemerintah dengan presentase 31,8 %.  Faktor ini dapat disebabkan 

akibat dari masih banyak perusahaan BUMN di Indonesia yang  sistem 

pengendalianya lemah, sehingga sangat beresiko digunakan sebagai ladang 

kecurangan. Salah satu faktor penyebab dari kasus ini yaitu karena adanya 

celah akun pada laporan keuangan yang sangat beresiko digunakan dengan 

mudah sebagai ruang bagi oknum tertentu dalam melakukan kecurangan.  

 

Gambar 1 1 Organisasi  yang dirugikan karena fraud 

 Sumber : ACFE Indonesia, 2020 

 

 

 



6  

  

Fenomena kasus dugaan kecurangan laporan keuangan yang cukup 

menarik penulis yaitu kasus dari PT Waskita Karya Tbk (WSKT) dan PT 

Wijaya Karya Tbk (WIKA). Dimana  perusahaan lingkup BUMN tersebut 

diduga melakukan kecurangan dengan cara memoles laporan keuangannya 

sedemikian rupa, agar terlihat menarik investor  padahal faktanya buruk. 

Dimana kasus manipulasi laporan keuangan ini dinyatakan tidak sesuai 

dengan kondisi rill perusahan. Namun sebelum dugaan kasus ini, ternyata 

PT Waskita sudah memiliki rekam jejak yang buruk mengenai kasus 

manipulasi laporan keuangan sebelumnya. Berdasarkan laporan keuangan 

terpublikasi tahun 2022 yang mengungkap bahwa pendapatan usaha 

perseroan naik namun kerugian tahun berjalan turun (Murwani, 2024). 

Temuan dari Badan Pemeriksaaan Keuangan (BPK) menunjukan bahwa 

PT Waskita terindikasi melakukan rekayasa atas laporan keuangannya 

hingga tahun 2021. Dugaan kasus ini  dilatarbelakangai oleh pencatatan 

pendapatan fiktif atas kasus proyek fiktif yang mengakibatkan kerugian 

negara hingga Rp 202 miliar (Nuari Ferlian, 2024).  

Kasus berikutnya dari PT Wijaya Karya yang sebelumnya juga 

memiliki skandal mengenai kasus kecurangan laporan keuangan atas 

pelaporan pendapatan bersih konsolidasi perusahaan yang dilaporkan 

selalu naik padahal perseroan justru menyatakan kerugian. Dimana taktik 

manipulasi ini dilakukan dengan cara mengakali pembukuan tagihan fiktif 

atas vendor fiktif. Diketahui bahwa PT Wijaya pada periode tahun 2020-

2024 mengalamai kerugian yang puncaknya di tahun 2024 hingga 
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kerugiannya mencapai Rp 7,89 triliun. Kerugian ini diakibatkan dari hasil 

kinerja perusahaan yang memburuk (Hayati et al., 2024). Hal ini 

menyebabkan kejanggalan yang menjadi dugaan PT Waskita maupun PT 

Wijaya diduga melakukan manipulasi atas laporan keuangannya.  

Kasus kecurangan terbaru dan terungka di lingkup BUMN yaitu 

kasus PT Indofarma Tbk (INAF) dan anak perusahaannya. Perusahaan ini 

diduga telah melakukan manipulasi laporan keuangan untuk periode tahun 

2020 hingga 2022, yang mengakibatkan penyesatan bagi pemegang saham. 

Manipulasi laporan yang dilakukan PT Indofarma ini meliputi 

pengungkapan atas pendapatan fiktif, penggelapan nilai aset perusahaan, 

dan penyembunyian kewajiban finansial perusahaan yang mengakibatkan 

kerugian negara hingga mencapai Rp 371,8 Miliar (Anissa Nurul 

Rokhimah, 2024). Tentunya kasus-kasus ini menjadi daftar panjang yang 

kasus perusahan BUMN yang terbukti melakukan fraud pada laporan 

keuangannya. 

Penelitian ini mengambil beberapa penelitian terdahulu sebagai 

bahan acuannya. Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Al-Rizky, 

Indrijawati, dan Purisamya (2024) yang menunjukkan hasil pengaruh 

negatif pada variabel nature of industry dan variabel financial target 

berpengaruh positif, sedangkan pada variabel direction change tidak 

memiliki pengaruh meningkatkan peluang potensi kecurangan. Penelitian 

lainnya dari Suryakusuma, dan Stephanus (2024) menunjukan hasil tidak 

berpengaruh pada variabel financial target, dan nature of industry. Dan 
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selanjutnya penelitian dari Syifani (2021) bahwa variabel capability 

dengan proksi direction change berpengaruh positif sedangkan untuk 

variabel opportunity dengan proksi nature of industry berpengaruh negatif, 

namun untuk financial target merupakan variabel yang tidak berpengaruh 

terhadap potensi munculnya kecurangan laporan keuangan.  

Berdasarkan berbagai hasil dari penelitian sebelumnya, peneliti 

menyakini bahwa masih diperlukan penelitian selanjutnya untuk menguji 

kembali mengenai pengaruh teori hexagon fraud analysis dengan 

mengambil sampel pada perusahaan BUMN. Alasan penulis memilih 

perusahaan BUMN, karena kisaran tahun 2021-2024 banyak kasus 

bermunculan dari perusahaan BUMN yang diduga telah melakukan 

kecurangan pada laporan keuangannya selain itu penulis juga 

mengganggap bahwa perusahaan BUMN merupakan perusahaan besar 

milik negara dan jika perusahaan tersebut mengalami kerugian maka 

kerugian tersebut akan berdampak pada semua lapisan masyarakat. 

Sehingga penulis menyadari pentingnya mengidentifikasi kecurangan 

laporan keuangan untuk memberikan prevention detection system atau 

sistem pencegahan terkhusus pada perusahaan BUMN. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan hexagon fraud analysis, dan dari pendekatan ini 

merupakan salah satu pendekatan keterbaruan untuk memungkinkan 

identifikasi dini munculnya potensi kecurangan laporan keuangan (Al-

Rizky et al., 2022).  
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Hexagon fraud theory menjadi pembaharuan dari berbagai teori 

kecurangan yang digunakan dalam pendeteksian sedetail mungkin 

mengenai adanya dugaan praktik kecurangan pada laporan keuangan 

(Oktavia et al., 2022). Tujuan atas penelitian ini yaitu untuk menguji 

kembali terkait potensi munculnya kecurangan laporan keuangan melalui 

F-Score model. Penulis menganggap kecurangan dari teori fraud 

sebelumnya belum sepenuhnya dapat memberikan informasi kecurangan 

dengan keseluruhan, sehingga penelitian ini tertarik untuk mengkaji 

kembali dengan topik serupa namun disesuaikan dengan periode yang ada. 

Keterbaruan dari penelitian ini adalah menggunakan periode terbaru 

karena dianggap banyak kasus kecurangan di perusahaan BUMN yang 

muncul dan terungkap di periode antara 2019-2024.  

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, maka peneliti 

meyakini perlu dilakukannya penelitian mendalam terkait pendeteksian 

untuk pencegahan indikasi munculnya kecurangan pelaporan keuangan 

pada perusahaan lingkup BUMN dengan menggunakan teori hexagon 

fraud. Dengan demikian peneliti tertarik mengkaji dengan  judul 

“Preventive Detection System Pada Kecurangan Laporan Keuangan 

Dengan Pendekatan Hexagon Fraud Analysis (Studi Empiris Pada 

Perusahaan BUMN Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2019-2024)”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, sehingga dapat dirumuskan 

permasalah sebagai berikut :  

1. Apakah financial target berpengaruh terhadap munculnya kecurangan 

laporan keuangan?  

2. Apakah direction change berpengaruh terhadap munculnya 

kecurangan laporan keuangan?  

3. Apakah nature of industry berpengaruh terhadap munculnya 

kecurangan laporan keuangan?  

4. Apakah rasio total accrual to total assets (TATA) berpengaruh 

terhadap munculnya kecurangan laporan keuangan?  

5. Apakah CEO’s picture berpengaruh terhadap munculnya kecurangan 

laporan keuangan?  

6. Apakah kinerja pasar berpengaruh terhadap munculnya kecurangan 

laporan keuangan?  

7. Apakah semua variabel dari fraud hexagon berpengaruh secara 

silmutan terhadap munculnya kecurangan laporan keuangan?  
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C. Pembatasan Masalah 

Agar tidak terlampaui terlalu jauh dari pembahasannya, maka 

dilakukan pembatasan masalah yang meliputi :  

1. Merupakan kategori perusahaan lingkup BUMN Indonesia sektor non-

finansial yang terdaftar di BEI selama kurun waktu antara 2019-2024. 

2. Perusahaan tidak menerbitkan laporan keuangan tahunannya dalam 

satuan mata uang Indonesia. 

3. Perusahaan konsisten menerbitkan laporan keuangannya secara 

lengkap dan tidak mengalami delisting dari BEI selama kurun waktu 

antara tahun 2019-2024. 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini bertujuan sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui terkait pengaruh financial target terhadap potensi 

munculnya kecurangan laporan keuangan di lingkup BUMN. 

2. Untuk mengetahui terkait pengaruh direction change terhadap potensi 

munculnya kecurangan laporan keuangan di lingkup BUMN. 

3. Untuk mengetahui terkait pengaruh nature of industry terhadap potensi 

munculnya kecurangan laporan keuangan di lingkup BUMN. 

4. Untuk mengetahui terkait pengaruh rasio total accrual to total assets 

(TATA) terhadap potensi munculnya kecurangan laporan keuangan di 

lingkup BUMN. 

5. Untuk mengetahui terkait pengaruh CEO’s picture terhadap potensi 

munculnya kecurangan laporan keuangan di lingkup BUMN. 
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6. Untuk mengetahui terkait pengaruh kinerja pasar terhadap potensi 

munculnya kecurangan laporan keuangan di lingkup BUMN. 

7. Untuk mengetahui terkait pengaruh variabel dari fraud hexagon secara 

simultan terhadap potensi munculnya kecurangan laporan keuangan di 

lingkup BUMN. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat bagi 

akademisi maupun penelitian berikutnnya untuk menambah 

pengetahuan sehingga dapat dijadikan kontribusi dalam pengembangan 

ilmu akuntansi  auditing. Selain itu manfaat lainnya meliputi : 

a. Bagi penulis, sebagai perantara dalam memperluas ilmu dan 

pengetahuan mengenai kecurangan laporan keuangan yang terdapat 

pada perusahaan lingkup BUMN. 

b. Bagi mahasiswa akuntansi, penelitian ini sebagai perantara dalam 

memperluas ilmu dan wawasan terkait isu-isu akuntansi. Dan dapat 

di jadikan sebagai bahan referensi dalam perbaikan juga 

pengembangan penelitian selanjutnya mengenai topik terbaru. 

c. Bagi keilmuwan dan akademisi yaitu sebagai kontribusi 

pengembangan wawasan dan pengetahuan. 
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2. Manfaat Praktis  

Yaitu diharapkan penelitian ini dapat memberikan acuan pada 

praktik akuntansi dalam melakukan tindakan preventif maupun 

pencegahan untuk pendeteksian sedini mungkin terhadap kecurangan 

pada laporan keuangan. Selain itu manfaat lain meliputi : 

a. Bagi perusahaan, sebagai bahan masukan dan rujukan dalam 

menyajikan informasi yang akurat, akuntabel dan transparan kepada 

pihak yang berkepentingan.  

b. Bagi investor dan calon investor, sebagai alat bantu dan sumber 

informasi mengenai pendeteksian kemungkinan adanya kecurangan 

laporan keuangan di perusahaan yang mereka miliki sehingga 

investor lebih teliti dan untuk bahan dalam pengambilan keputusan 

investasi yang aman dan sesuai dengan harapan investor. 

F. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini didalamnya terdapat sistematika mengenai alur 

penyajia proses penyusunan yang menjelaskan pembahasan dari bab ke 

bab, sehingga memuat sistematika sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN  

Didalam pendahuluan diuraikan latar belakang masalah dari 

fenomena gap, research gap, dan keterbaruan penelitian ini. Selain 

itu juga dijelaskan mengenai rumusan masalah, tujuan serta 

manfaat penelitian. 
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BAB II  : LANDASAN TEORI  

Bab ini diuraikan mengenai landasan teori dan telaah pustaka 

penelitian sebelumnya  yang dijadikan bahan referensi untuk 

memperkuat penelitian ini terkait pembahasan mengenai pengaruh 

pengunaan teori hexagon fraud analysis dalam pendeteksian 

kecurangan pada laporan keuangan dengan sampel perusahaan 

lingkup BUMN. Serta disajikan mengenai kerangka konseptual, 

hipotesis serta uraian teoritis lainnya.  

BAB III : METODE PENELITIAN  

Pada bagian ini disajikan uraian jenis serta pendekatan penelitian, 

populasi dan teknik pengambilan sampel, variabel dan 

pengukurannya, serta instrumen analisis data yang digunakan.  

BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini disajikan uraian mengenai gambaran objek yang 

diteliti, hasil analisis data, interpretasi olah data, serta penjelasan 

hasil penelitian. 

BAB V : PENUTUP 

Pada bagian terakhir berisi ringkasan hasil dari penjelasan hasil 

yang telah dilakukan, keterbatasan serta implementasi untuk 

penelitian berikutnya. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai preventive detection system 

pada kecurangan laporan keuangan melalui hexagon fraud dengan 

menggunakan sampel perusahaan BUMN sektor Non-finansial selama 

periode 2019-2024. Pressure yang diukur dengan indikator financial 

target, capability diukur dengan direction change, opportunity diukur 

dengan nature of industry,  rasionalization dengan total accrual to total 

assets, arrogancy dengan CEO’s picture, dan collusion dengan kinerja 

pasar.  Dengan total keseluruhan sampel yang diteliti sejumlah 84 sampel. 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa :  

1. Financial target melalui rasio ROA, terbukti berpengaruh positif 

terhadap kecurangan laporan keuangan. ROA yang tinggi 

menggambarkan bahwa laba yang dihasilkan perusahaan tinggi. 

Sehingga hasil penelitian menunjukan bahwa semakin tinggi nilai 

ROA maka semakin tinggi pula kemungkinan terjadinya kecurangan 

laporan keuangan. hasil ini sejalan dengan teori agensi dimana seorang 

agent dituntut untuk selalu dapat memastikan kestabilan terhadap 

target keuangan sesuai dengan kemauan dari principal. Tekanan yang 

diberikan ini dapat memaksa seorang agent akan berusaha melakukan 

yang terbaik guna menjaga nilai perusahaan dengan berbagai cara, tak 



86  

  

terkecuali dengan praktik manipulasi informasi melalui laporan 

keuangan 

2. Direction change yang diukur menggunakan variabel dummy, 

memiliki hasil yang tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan 

keuangan. Dalam perusahaan keputusan untuk melakukan pergantian 

direktur utama ini bukan untuk menutupi kecurangan yang dilakukan 

oleh direktur utama terdahulu. Pergantian direktur utama dapat 

dilakukan dengan tujuan agar perusahaan mendapatkan perubahan 

kinerja yang lebih baik atas direktur utama yang lebih kompeten untuk 

mewujudkan tujuan organisasi sehingga hasil ini sejalan dengan teori 

stewardship 

3. Nature of industry yang diukur menggunakan rasio receivable 

memiliki pengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Penilaian akun piutang menjadi salah satu komponen akun yang rawan 

digunakan dalam melakukan kecurangan. Sehingga semakin tinggi 

perputaran piutang maka semakin tinggi pula kemungkinan terjadinya 

kecurangan laporan keuangan. Hasil ini sejalan dengan teori keagenan 

yang mengungkap bahwa pemisahan antara kepemilikan dan 

pengendalian ini dapat memunculkan sebuah peluang agent melakukan 

kecurangan untuk memaksimalkan kepentingannya sehingga 

mengorbankan kepentingan principal 

4. Total accrual to total assets yang diukur menggunakan rasio TATA 

tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Hasil ini 



87  

  

tidak sejalan dengan teori agensi tersebut dikarenakan rasionalization 

yang diberlakukan pada perusahaan ini merupakan bentuk upaya untuk 

memberikan pembenaran atas integritas dari agent. Ada saatnya 

integritas yang diberikan oleh agent cukup tinggi sehingga  perilaku 

yang ditunjukan akan mencerminkan sikap jujur sehingga dapat 

terhindar dari kecurangan. Perilaku yang ditampilkan ini selaras 

dengan kepentingan organisasi daripada kepentingan pribadi sehingga 

hubungan antara agent dan principal tidak selalu didominasi oleh 

konflik 

5. CEO’s picture  yang diukur menggunakan frekuensi jumlah foto CEO 

yang ditampilkan pada laporan keuangan ini tida bepengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Banyaknya foto CEO yang ditampilkan 

ini merupakan perwujudan dari ide-ide CEO dalam menjalankan 

perusahaan sehingga hasil ini sejalan dengan teori stewardship. 

Dimana dalam teori stewardship ini seorang CEO sebagai steward 

akan selalu berupaya untuk lebih mementingkan kepentingan principal 

daripada tujuan pribadinya, sehingga steward lebih tertarik pada 

keberhasilan organisasi sebagai bagian atas prestasi yang didapatkan. 

6. Kinerja pasar  yang diukur menggunakan rasio Price of Value Books 

(PBV) tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Kinerja pasar yang tidak berpengaruh dapat dikatakan bahwa tidak ada 

perubahan yang signifikan dalam kondisi pasar yang dapat berdampak 

pada bisnis perusahaan. Semakin tinggi tingkat rasio kinerja pasar 
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tidak memberikan pengaruh terhadap potensi terjadinya kecurangan 

laporan keuangan. Hal ini menunjukan bahwa tidak semua pasar yang 

memiliki konsentrasi tinggi didalamnya terjadi kolusi. Hasil ini juga 

selaras dengan teori stewardship dimana steward akan berupaya 

melakukan prilaku yang tidak merugikan principal. Teori ini 

mengasumsikan bahwa hubungan principal-agent tidak didominasi 

oleh adanya konflik.  

7. Fraud hexagon secara simultan mememiliki pengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

semakin tinggi tingkat pressure (financial target), capability (direction 

change), opportunity (nature of industry), rasionalization (total 

accrual to total assets) , arrogancy (CEO’s picture) , dan collusion 

(kinerja pasar) yang diukur secara simultan maka semakin tinggi pula 

tingkat terjadinya kecurangan laporan keuangan. Berdasarkan Al-

Qur‟an dan Hadis, dengan jelas bahwa segala bentuk kecurangan 

dilarang dalam Islam Kecurangan laporan keuangan merupakan 

perbuatan yang tercela dan dengan tegas dilarang dalam Islam. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, sehingga masih 

diperlukannya perbaikan maupun pengembangan kembali bagi penelitian 

berikutnya, yaitu : 

1. Penggunaan sampel pada penelitian ini yang masih sedikit karena 

keterbatasan jumlah BUMN Non-finansial yang terdaftar di BEI 
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selama kurun waktu 2019-2024. Disarankan agar penelitian 

selanjutnya untuk menambah sampel perusahan BUMN sektor 

finansial serta rentang waktu pengamatan yang disesuaikan dengan 

tahun penelitian agar  penelitianya lebih komprehensif. 

2. Penelitian ini masih menggunakan proksi yang kurang beragam, 

disarankan untuk menambah proksi lain dengan disesuaikan pada 

emite yang digunakan agar dapat mengukur dengan detail antar 

masing-masing variabel fraud hexagon sehingga hasil dari penelitian 

dapat bervariasi. 

3. Penelitian ini masih menggunakan bantuan software SPSS sehingga 

peneliti menyarankan untuk menggunakan bantuan software terbaru 

agar penelitian lebih akurat. 

C. Implikasi Teoretis dan Praktis 

Implikasi penelitian ini diharap dapat menjadi pertimbangan 

manajemen sebagai bahan pengambilan langkah maupun kebijakan dalam 

menghasilkan laporan yang bersih dan terbebas dari kecurangan. Selain itu 

dapat digunakan bagi regulator maupun perusahaan agar dapat 

meningkatkan kesadaran tentang pengujian keuangan dengan menerapkan 

sistem manajemen risiko, konseling, maupun pelatihan. Selain itu 

diharapkan : 

1. Bagi Teoritis memberikan sumbangsih manfaat bagi akademisi 

maupun penelitian berikutnnya untuk dijadikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu akuntansi  auditing.  



90  

  

2. Bagi Praktis, penelittian ini dapat memberikan acuan pada praktik 

akuntansi dalam melakukan tindakan preventif maupun pencegahan 

untuk pendeteksian sedini mungkin kecurangan laporan keuangan.  
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